








Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel ukuran dewan 
direksi, ukuran dewan komisaris, komite audit, kepemilikan manajerial terhadap 
kinerja perusahaan dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol ( Studi 
empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI) 
tahun 2008- 2012 ). Data yang digunakan merupakan data kuantitatif yang 
diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan Indonesia 
Exchange (IDX). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 65 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Setelah dilakukan 
uji normalitas dengan menggunakan one sample Kolmogorov-Smirnov 
menghasilkan data yang tidak terdistribusi normal, sehingga dilakukan outlier data 
dan didapatkan data outlier sebanyak 53 data perusahaan. Selanjutnya diolah lebih 
lanjut untuk dilakukan pengujian. Teknik analis yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh 
kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta saran bagi penelitian selanjutnya apabila 









Berdasarkan Uji F, variabel penelitian seperti ukuran dewan direksi, 
ukuran dewan komisaris, komite audit, kepemilikan manajerial terhadap kinerja 
perusahaan dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol pada saat 
dilakukan Uji F ternyata diperoleh hasil bahwa uji model dikatakn fit. 
Hasil uji t didapatkan bahwa variabel independen Ukuran dewan direksi, 
ukuran dewan komisaris, komite audit , kepemilikan manajerial, dan ukuran 
perusahaan sebagai variabel kontrol,  hanya dua variabel yang berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja perusahaan, variabel yang berpengaruh signifikan 
adalah ukuran dewan direksi,dan komite audit. Ukuran dewan komisaris tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahan disebabkan peran dewan 
direksi lebih dominan daripada dewan komisaris. Terjadinya pergantian anggota 
dewan menyebabkan kontribusi dari para dewan kurang. Kepemilikan manajerial 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan  karena kepemilikan 
saham oleh manajer pada perusahaan proporsinya masih sangat kecil sehingga 
dimungkinkan manajer belum merasakan manfaat dari kepemilikan tersebut. 
Sedangkan ukuran dewan direksi  berpengaruh positif signifikan  terhadap kinerja 
perusahaa, karena semakin banyak ukuran dewan direksi akan memberikan suatu 
bentuk pengawasan terhadap kinerja perusahaan yang semakin baik, dengan 
kinerja perusahaan yang baik dan nantinya akan dapat menghasilkan profitabilitas 
yang baik dan nantinya akan dapat meningkatkan harga saham perusahaan dan 




negatif  signifikan terhadap kinerja perusahaan, karena semakin banyak  jumlah 
komite audit yang dimiliki oleh perusahaan akan memberikan perlindungan dan 
kontrol yang lebih baik terhadap proses akuntansi dan keuangan dan pada 
akhirnya meberikan pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan .Ukuran 
perusahaan  tidak berpengaruh signifikan  terhadap kinerja perusahaan dan ukuran 
perusahaan sebagai variabel kontrol tidak menunjukkan hasil yang signifikan yang 
artinya variabel kontrol tidak dapat memperkuat variabel terikat kinerja 
perusahaan dan variabel bebas ukuran dewan direksi, ukuran dewan komisaris, 
komite audit, kepemilikan manajerial, karena perusahaan besar pada dasarnya 
memilikiu kekuatan financial yang lebih besar dalam menunjang kinerja , tetapi 
disisi lain perusahaan besar juga dihadapkan pada masalah keagenan yang lebih 
besar karena lebih sulit untuk dimonitor. 
5.2  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai  keterbatasan-keterbatasan yang mempengaruhi 
hasil penelitian. Hasil yang yang lebih baik bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
untuk lebih mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. 
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu ukuran dewan 
direksi,ukuran dewan komisaris, komite audit, dan kepemilikan manajerial 
belum sepenuhnya mewakili pengukuran corporate governance. 
2. Perusahaan banyak yang tidak memiliki data annual report yang lengkap 






5.3  Saran 
Berdasarkan pada hasil penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan 
yang diambil dan keterbatasn penelitian, maka dapat diajukan saran penelitian 
untuk penelitian mendatang antara lain: 
1. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan periode amatan lebih dari 
lima tahun karena banyak peruahaan yang tidak menerbitkan annual 
report. 
2. Peneliti kedepan sebaiknya lebih menambah variabel lain dalam mengukur 
corporate governance, seperti kepemilikan institusional, komisaris 
independen. 
3. Sebaiknya peneliti yang akan datang tidak hanya membatasi sampel 
penelitian pada perusahaan manufaktur, misalnya pada semua perusahaan 
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